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PENGANTAR PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung pada November 2006 dan Maret 2007 di
Jakarta, dengan obyek penelitian busway koridor 1, koridor 2 dan koridor 3
dikarenakan telah terealisasi sebagai media beriklan komersial di Jakarta.

Judul penelitian ini adalah Fenomena TransJakarta sebagai Media
Komunikasi di Jakarta. Artinya busway tidak hanya menjadi satu media
solusi melainkan menjadi media dalam berbagai multi dimensi. Namun karena
dirasa cakupannya luas dan kurang lazim dalam studi Disain Komunikasi
Visual, akhirnya judul tersebut diganti menjadi Fenomena TransJakarta
sebagai Media Beriklan di Jakarta.

Dalam konteks penelitian ini, TransJakarta atau busway dipahami
bukan sebagai sebuah bus melainkan sebagai sebuah sistem transportasi yang
di dalamnya menyangkut sarana dan prasarana diantaranya fisik busway, rute
dengan jalur khusus, puluhan halte, jembatan penyeberangan orang dan
fasilitas serta jaringan pelayanan. Sehingga sebagai sebuah karya desain yang
sengaja dirancang berbeda, menjadikan fasilitas publik ini memiliki karakter
berbeda pula dengan buskota reguler di Jakarta.

TransJakarta merupakan fenomena transportasi di Jakarta, yang di
dalamnya juga menyangkut fenomena Disain Komunikasi Visual, karena
terdapat regulasi yang dikeluarkan oleh Pemprov DKI bahwa ‘tidak
diperkenankan beriklan pada badan luar busway’ tidak berlaku pada buskota
reguler di Jakarta.

Dari - karakter tersebut, busway bukan hanya menjadi sarana
transportasi alternatif prima di Jakarta melainkan melalui. pendekatan
sosiologi desain, makna di balik fenomena busway tidak hanya berhenti
sebagai media beriklan, namun dapat ditelusuri untuk menemukan potensi
media komunikasi lainnya. Sosiologi desain merupakan cara melihat potensi
di balik pengamatan wacana karya desain yang berfokus pada budaya benda
(keteragaan), gaya hidup dan perubahan sosial akibat kebendaan sebagai
upaya memecahkan masalah.

Karakter busway yang mampu menjangkau khalayak sasaran secara
luas, di mana jumlah penumpang meningkat dikarenakan jumlah armada yang
banyak menjadi faktor’ pemicu orang-orang periklanan lebih jeli melihat
potensi busway sebagai media beriklan di Jakarta.
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Terkait dengan Disain Komunikasi Visual yaitu adanya iklan yang
mengusung konsep TTL dan Ambience Media pada busway koridor 1, 2 dan 3
dapat disimpulkan bahwa busway sudah menjadi media (media untuk
beriklan). Namun, penelitian ini tertarik untuk meneliti bagaimana sebuah
busway mampu menjadi ‘media’ dengan alasan adanya dictum Marshall
McLuhan yang mengatakan The medium is the message atau media adalah
pesan itu sendiri. Bagi desain komunikasi visual hal ini menjadi penting
karena sebuah iklan sedikit banyak dipengaruhi oleh media dimana iklan itu
ditempatkan. Maka dari itu, sebelum merancang iklan terlebih dahulu harus
mengetahui tentang media yang akan digunakan, agar iklan yang di rancang
benar-benar memanfaatkan media. Dengan penelitian ini diharapkan agar
orang-orang Disain Komunikasi Visual khususnya, tidak lagi memandang
media dengan sebelah mata.

Pada akhirnya karakter busway sebagai sarana transportasi telah
menjadikan ‘transportasi publik’ ini bukan sekedar sarana memindahkan
barang atau orang dengan cepat melainkan ‘ia’ telah menjadi media
komunikasi dalam berbagai multi dimensi. Disadari atau tidak ‘ia’ telah
mempengaruhi perilaku masyarakat, bukanlah ‘pesan’ melainkan pembawaan
‘media’, artinya pesan juga mempengaruhi komunikasi namun media dengan
perkembangan teknologinya jauh lebih dahsyat mengkomunikasikan sebuah
produk/brand, tentunya bukan sembarang media dan pasti di dalamnya
mencakup strategi media jitu. Inilah yang dimaksud dengan media adalah
pesan itu sendiri.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Xi

ABSTRAK

Judul :
Fenomena TransJakarta sebagai Media Beriklan di Jakarta

Media, sebagai bagian dari komunikasi adalah sarana untuk
menyebarluaskan pesan atau isi melalui ruang dan waktu untuk menjangkau
target audiens. Media juga dikelompokkan ke dalam tatanan media massa atau
biasa disebut media yang meliputi media lini atas dan media lini bawah,
khususnya tentang bagaimana media menjangkau khalayak sasaran.

TransJakarta atau busway sebagai salah satu alat transportasi alternatif
di Jakarta, bukan sekedar sarana untuk memindahkan barang atau orang dari
satu tempat ke tempat lainnya. Busway memiliki karakter yang berbeda
dengan buskota reguler di Jakarta, dan kenyamanan fasilitas publik ini setara
dengan kendaraan pribadi. Sehingga busway berpotensi sebagai media
komunikasi dalam permasalahan multi dimensi, termasuk di dalamnya
sebagai media beriklan komersial di Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan karakter busway sebagai
sebuah sistem tramsportasi dan dari temuan tersebut menghasilkan potensi
media pada busway, terutama media beriklan melalui pendekatan sosiologi
desain dan teori Marshall McLuhan. Penelitian ini mengambil obyek pada
busway koridor 1 s/d koridor 3 dari keseluruhan 7 koridor. Alasannya adalah
karena ketiganya telah terealisasi menjadi media beriklan. Analisis dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskripif, yaitu sebuah
pendekatan untuk melukiskan secara mendalam mengenai fenomena
kehidupan masyarakat yang diteliti melalui fakta-fakta yang disajikan dan
dianalisa secara sistematik guna memahami fenomena tersebut.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa karakter busway berbeda
dengan buskota reguler di Jakarta. Karakter ini menimbulkan pesan, opini
atau persepsi masyarakat terhadap busway yang berbeda pula dengan buskota
reguler. Pesan tersebut menjadi sebuah mitos pada busway. Mitos busway
tentang kemodernan serta kecanggihannya membuat pengguna busway, yang
sebenarnya berasal dari berbagai lapisan masyarakat juga memiliki citra
sebagai masyarakat yang modern dan canggih. Sehingga mitosisasi dari
seseorang yang menggunakan busway, adalah seorang yang modern dan cepat
karena perkembangan teknologi.
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Karakter busway dinilai memiliki citra yang “positif’ dalam arti baik
dan menguntungkan karena tersembunyi pesan ‘eksklusif® dari
pembawaannya sehingga, ini menjadi kunci orang-orang kreatif untuk
mengeksplorasi busway sebagai sebuah media atau upaya memecahkan
masalah, tanpa terkecuali sebagai media untuk beriklan. Karena di dalam
pesan penjualan terdapat makna yang diharapkan oleh pengiklan, artinya
pengiklan mencoba menjelaskan dan berharap makna yang disampaikan
ditangkap oleh pembaca. Salah satu yang dapat dilakukan adalah mencoba
membangun citra brand agar setara dengan citra media yang telah ada. Inilah
yang dilakukan oleh pastagigi Formula yang menjadikan busway sebagai
media untuk beriklan di Jakarta.

Berkaitan dengan Disain Komunikasi Visual, penelitian ini
menemukan adanya fenomena media beriklan di dalam fenomena transportasi
sehingga menjadikan busway sebagai media beriklan di Jakarta. Adapun
aplikasinya terdapat pada grip media/ hanger/ pegangan tangan, sisipan AC,
stiker pada tempat duduk/ jok, dan stiker pada pintu. Jika dicermati karakter
busway banyak menggabungkan karakter-karakter media yang termasuk
dalam tatanan/ klasifikasi media konvensional. Busway tidak bisa
diklasifikasikan ke dalam salah satu jenis media, ATL, BTL, TTL maupun
ambience media. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa sebagai media
beriklan busway merupakan sebuah ‘hybrid media ‘.

Penelitian ini melalui pendekatan sosiologi desain dan alasan diktum
McLuhan telah membuktikan benar adanya bahwa busway adalah sebuah
fenomena/fakta transportasi yang baru dalam masyarakat warga Jakarta dan
sekitarnya, oleh karena karakternya juga telah menjadikan busway sebagai
fenomena media beriklan di Jakarta.

Kata kunci : karakter, busway, fenomena, media, citra, simbolik, pesan.
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Bab 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sarana komunikasi, informasi, dan persuasi dari komunikator
terhadap komunikan mampu menarik perhatian dan mempengaruhi secara
psikologis untuk mencapai fase ‘ingin’ (desire) agar komunikan melakukan
sesuatu oleh apa yang dianjurkan media. Sarana ini merupakan media
komunikasi yang meliputi media lini atas, media lini bawah dan media baru.

Menurut 7he Oxford knglish Dictionary, sekitar tahun 1920-an orang
mulai berbicara tentang media, terutama media massa.' Media massa yang
tertua adalah surat kabar. Surat kabar memungkinkan adanya kegiatan
periklanan yang dimulai sejak ditemukannya sistem percetakan oleh Johan
Gutenberg pada tahun 1450, dimana iklan semakin sering digunakan untuk
kepentingan komersial.”

Seiring dengan perkembangan zaman, jenis media tidak hanya
terbatas pada surat kabar Media massa mengalami perkembangan pesat.
Didukung dengan kemajuan teknologi informasi dan kecerdgsan masyarakat
industri, muncullah majalah, radio, kartu pos, telegraf, nirkabel (wireless),
telepon, sinema dan televisi, sampai dengan internet. Bahkan berkembang
lebih pesat lagi dengan penggunaan sarana transportasi seperti kereta api,

kapal, mobil, sepeda motor, bus, bajaj, sampai dengan taxi. Sarana

' Asa Briggs and Peter Burke, Sejarah Sosial Media, dari Gutenberg sampai Internet, Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2006, p. 1.
? Ratna Noviani, Jalan Tengah Memahami Tklan, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, p. 3.
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transportasi ini pada perkembangannya telah menjadi media komunikasi,
sebagaimana Marshall Mc Luhan (1911-1980) menganggap media radio dan
televisi, pada tahun 1960-an sebagai suatu ‘perpanjangan tangan’ manusia,
hal ini dapat dianalogikan orang yang berada di atas sepeda motor bukan
hanya seorang manusia dan sebuah mesin, ia juga menjadi ‘orang yang lebih
cepat '

Sarana transportasi sebagai media komunikasi merupakan wujud
perubahan perkembangan jaman, seiring munculnya problematika media
yang ada di sekitar kita mengalami fragmentasi, oleh karena media massa
kehilangan audiensnya. Problem 'ini berjalan seiring dengan munculnya
media-media baru. Media dengan  ruang lingkup vyang lebih kecil
memungkinkan segmentasi target audiens yang sangat spesifik.

Media baru merupakan terobosan baru dalam strategi iklan yang
efektif. Pakar iklan Roy Williams (Enterpreneur.com, 2006) mensinyalir
terjadinya pergeseran pemahaman dalam menggarap audiens. Pemahaman
ini dapat dijelaskan secara implisit menurut pandangan Morris Hite, sebagai
berikut:

“Kelihatannya untuk beriklan secara efektif saat ini, para pengiklan

harus menanggalkan anggapan lama yaitu meraih sebanyak mungkin

audiens tidak ada lagi iklan nasional, semua iklan bersifat lokal dan

personal. Ada seorang pria atau perempuan yang membaca satu surat

kabar di dapur atau menonton televisi dikamarnya”.*

Uraian diatas menjelaskan bahwa iklan yang bersifat lokal maupun personal
adalah iklan yang dikemas dengan strategi media yang mampu meraih target

audiens dengan tepat.

* Asa Briggs and Peter Burke, op. cif., p. 25.
* Majalah B&B, Vol. IV No. 43, Desember, 2006, p. 10.
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1.2 Identifikasi Masalah

TransJakarta atau yang biasa disebut busway adalah sebuah sistem
transportasi bus cepat di Jakarta, Indonesia. Sistem ini terinspirasi oleh
sistem transportasi 7ransmilenio yang sukses di Bogota, Kolombia. Sukses
dalam menanggulangi masalah sosial, salah satunya kemacetan lalu lintas
yang berakibat pada pencemaran udara.

Sarana menuju tatanan masyakarat kota yang tertib dan disiplin, kini
telah diupayakan oleh husway sebagai sarana transportasi massal di Jakarta.
Sebagai sebuah sistem transportasi, husway memiliki armada dengan desain
bodi yang berbeda dengan buskota reguler di Jakarta, lebih mirip dengan
kereta rel listrik atau KRL. Selain itu, busway juga sarat dengan fasilitas
pengamanan. Nilai plus yang disuguhkan lewat desain dan sistem perangkat
transportasi ini menjadikan busway kini mempunyai fungsi baru sebagai
media beriklan di Jakarta.

Fenomena husway sebagai media komunikasi, tidak hanya berhenti
pada potensi busway sebagai media beriklan saja. Desain, di samping dapat
diamati sebagai permasalahan sosial juga sekaligus berupaya memecahkan
persoalan-persoalan praktis yang berhubungan dengan masalah sosial.’
Busway juga berupaya memecahkan masalah sosial yang sedang terjadi di
Ibukota Negara Indonesia, meskipun pada awal kemunculannya hanya
berfungsi sebagai sarana transportasi dengan daya angkut yang memadai.
Hal ini adalah hasil dari perilaku orang-orang kreatif dalam masyarakat di

negara berkembang.

: Agus Sachari, Sosiologi Desain, Penerbit 1TB, 2002, p. 113,
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“Pemecahan sosial melalui teknologi ataupun desain sebenarnya
telah membantu ‘menciptakan suatu keadaan baru’ yang lebih
nyaman. Fenomena ini juga dapat diamati dengan ditemukannya
teknologi remote control, telepon seluler, televisi dengan banyak
saluran, yang merupakan prestasi desainer dalam mengatasi
persoalan sosial masyarakat di negara-negara maju. Weinberg tetap
berkeyakinan, meskipun karya desain dan teknologi belum sampai ke
tingkat memiliki kemampuan merekayasa sosial, tetapi dampaknya

3"6

cukup luas™.

Busway berusaha memberikan solusi bagi pemecahan permasalahan

sosial yang kompleks di Jakarta, namun dapat ditelaah lebih jauh bahwa

busway telah berperan dalam pemecahan masalah sosial praktis. Boguslow

berpendapat bahwa :

“Posisi seorang desainer berada dalam posisi berkuasa untuk
‘memaksa’ masyarakat menerima karya-karya rancangannya, melalui
media iklan  atau penjualan langsung. Sikap tersebut dapat
ditempatkan sebagai suatu ‘kejahatan’ karena mengabaikan hak-hak
sosial setiap individu untuk memilih. Hampir tidak terdapat pilihan
bagi masyarakat di kota-kota besar. Harapan Boguslow adalah
tersedianya alternative pilihan bagi semua akses penggunaan desain,
baik informasi, transportasi, maupun komunikasi, karena ini
menyangkut hak individual dan moralitas  sosial yang harus
dipenuhi.”’

Dengan pijakan diatas, maka penelitian ini berusaha mengungkap

fenomena busway sebagai media komunikasi dengan menggunakan

pendekatan teori Marshall MclLuhan agar suatu pemahaman lebih mendalam

tentang media, dan pendekatan sosiologi desain sebagai alternatif dalam

menyikapi fenomena yang berkembang belakangan ini.

® Ibid., p. 15
7 Ibid.
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1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahpahaman dan untuk mempermudah dalam
memahami pengertian penulisan skripsi ini, berikut penjelasannya :

Judul : “FENOMENA TRANSJAKARTA SEBAGAI MEDIA

BERIKLAN DI JAKARTA”.
Subyek penelitian - Media
Obyek penelitian . TransJakarta/busway di  Jakarta, meliputi:

busway koridor 1 (Blok M - Kota)
busway koridor 2 (Pulogadung — Harmoni)
husway koridor 3 (Kalideres - Harmoni)
1.4 Rumusan Masalah
Untuk mencapai suatu pemahaman dalam memaknai media dengan

menggunakan pendekatan sosiologi desain, maka " dapat dirumuskan

permasalahnya, sebagai berikui:

. Seperti apakah karakteristik TransJakarta?

2. Apakah Translakarta dapat menjadi media beriklan yang maksimal?

3. Jenis produk apa saja yang banyak diitklankan melalui Transjakarta?

1.5 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui karakteristik TransJakarta.
2. Untuk mengetahui apakah Translakarta dapat menjadi media beriklan
yang maksimal dalam menjangkau Target Audiens,
3. Untuk mengetahui produk apa saja yang banyak diiklankan melalui

TransJakarta.
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1.6 Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan variabel antara, yaitu salah satu asumsi
dasar dalam ilmu pengetahuan bahwa segala sesuatu harus ada sebab
musababnya, dan tidak begitu saja terjadi dengan sendirinya,® sehingga

terjadi hubungan yang nampak dalam tabel dibawah ini :

Tabel. 1
Variabel penelitian

Transportasi
Busway/

Variabel Bebas

Karakter Busway/

Variabel Antara

Variabel pengaruh atau bebas (independent) adalah sarana transportasi
dalam hal ini busway dengan karakteristik di dalamnya (content) sehingga
berakibat adanya variabel terpengaruh atau terikat (dependent), yakni
‘potensi husway scbagai media beriklan di Jakarta. Penjelasannya sebagai
berikut:

- Transportasi adalah sarana yang memindahkan‘ barang secara

fisik dari satu tempat ke tempat yang lain.”
- Fenomena adalah 1. Gejala; sesuatu yang dapat dilihat dengan

panca indera dan dapat dibuktikan secara ilmiah, misal melihat

¥ Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, Jakarta: Penerbit LP3ES,

1989, p. 63.
? Dr. ec. Alex. Sobur, Marketing, Jakarta: Ghalia Indonesia, 1977, p. 93.
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alam. 2. Fakta kenyataan.'’ Busway sebagai fakta baru di Jakarta
vang juga mampu memecahkan masalah sosial.
TransJakarta/Busway adalah sistem sarana transportasi dengan
armada bus cepat dan modern serta memiliki karakteristik
berbeda dibanding buskota reguler di Jakarta.

Potensi adalah peluang, dalam hal ini adalah peluang untuk
menyampaikan pesan/ media komunikasi yang ditinjau dari
sosiologt desain.

Media adalah sarana penyampai pesan dari komunikator yang
memiliki ciri khas, untuk memikat perhatian khalayak secara
serempak dan serentak.

Komunikasi adalah 1. hubungan atau kontak; pengiriman dan
penerimaan pesan/ berita antara dua erang/ lebih sehingga pesan
yang dimaksud dapat dipahami. 2. perhubungan, "

Iklan adalah bentuk penyajian dan promosi ide, barang atau jasa
secara non personal oleh suatu sponsor tertentu yang memerlukan
pembayaran, '

Maksimal artinya bukan menyangkut pe;ubahan sikap
melainkan menyangkut sarana dan prasarana untuk menjangkau

khalayak Target Audiens.

1. 8. Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Asing dalam Bahasa Indonesia, Jakarta: Penerbit Buku
Kompas 2003, p. 107.

" Ibid., p. 188.

" Rhenald Kasali, Manajemen Perikianan, Konsep dan Aplikasinya di Indonesia, Jakarta: Penerbit
PT Pustaka Utama Grafiti, 1995, p. 9.
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1.7 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa

pihak, yaitu :

- Bagi penulis, penelitian diharapkan menjadi  wahana untuk
mengimplementasikan pengetahuan konseptual ke dalam permasalahan
yang lebih nyata, terutama pengetahuan tentang karakier busway sebagai
Jfenomena media beriklan

- Bagi pengembangan ilmu pengetahuan, penelitian diharapkan dapat
memberikan sumbangan kepustakaan empiris mengenai karakter media

- Dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman
dalam menyikapt fenomena wmedia mengenai potensi penggunaan

busway sebagai media beriklan.
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1.8 Kerangka Pemikiran

TransJakarta

F DKV
Fenomena Transportasi | RIEOIRON

* Space {interior busway dan halte

N
{karakteristik berbeda dengan busketa =} \
busway)

‘ reguler di Jakarta) i
S by, o * bersifat ‘mobife’

Fenomenamedia beriklan di Jakarta

¥

Space pada: Grip Media, Sisipan AC,

Stiker tampat duduk/jok & Stiker Pintu
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